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ABSTRAK

KAJIAN FENG SHUI PADA TEMPAT PENYEMBUHAN
DENGAN ENERGI
Studi Kasus: Klinik Terapi Prana Holidei di Bandung, Klinik
Prana Anggur di Jakarta, dan Klinik Padma Kasih di Bandung

Oleh
Tri Jesica Gemianti
NPM: 2014420132

Kesehatan merupakan aspek yang penting dalam kehidupan manusia karena
menentukan kualitas sumber daya manusia. Syarat untuk mendapatkan keserasian antara
perkembangan jasmani, rohani (mental), dan sosial dapat diwujudkan dengan memiliki
kesehatan yang baik. Kesehatan yang baik pun berpengaruh pada produktivitas dan
prestasi, sehingga seseorang dapat melakukan aktivitas secara optimal.

Salah satu teknik dalam menjaga kesehatan dan penyembuhan penyakit adalah
teknik penyembuhan dengan energi, yaitu memanfaatkan energi chi yang berasal dari alam
untuk membersihkan energi kotor dan memproyeksikan energi baru ke dalam tubuh. Oleh
karena penyembuhan ini menggunakan energi, energi dari lingkungan sekitar dan setiap
objek dapat berdampak pada proses penyembuhan tersebut. Suatu tempat penyembuhan
dengan energi harus tertata sesuai syarat terapeutik.

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif, yaitu dengan
observasi lapangan terkait dengan elemen arsitektural pada objek studi. Tujuan penelitian
adalah adalah memperoleh penjelasan peran tempat penyembuhan dengan energi terhadap
penyembuh dan pasien, dan faktor desain berdasarkan feng shui yang dapat menambah
energi positif pada suatu tempat penyembuhan dengan energi. Data dianalisis dengan
pembahasan yang bersifat kualitatif. Objek studi yang diambil adalah ruang penyembuhan
pada Klinik Terapi Prana Holidei, Klinik Prana Anggur, dan Klinik Padma Kasih. Ketiga
objek studi ini dikaji dengan menggunakan teori feng shui dan lingkungan terapeutik.
Berdasarkan penelitian dengan mengkaji feng shui pada tempat penyembuhan dengan
energi dan membandingkan faktor desain terhadap proses penyembuhan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ruang penyembuhan yang dekat dengan
taman dapat memberikan suasana yang lebih nyaman, sehingga pasien akan merasakan
tenang dan sembuh secara psikologis karena alam dapat mengurangi stres pada pasien dan
meningkatkan rasa nyaman, sejahtera, serta memberikan harapan baru. Sebuah tempat
penyembuhan dengan energi memiliki peran penting dalam menyembuhkan pasiennya
dengan energi, sehingga energi positif dari ruang penyembuhan tersebut harus
dimaksimalkan dan meminimalisir energi negatif dengan bantuan elemen bangunan
maupun objek dekorasi. Semakin banyak objek yang memiliki makna positif diletakkan
dalam sebuah ruangan, suasana ruangan akan semakin nyaman. Namun, objek tersebut
harus dapat seimbang dengan memerhatikan unsur lima elemen kehidupan.

Kata-kata kunci : feng shui, lingkungan terapeutik, tempat penyembuhan dengan energi






ABSTRACT

STUDY OF FENG SHUI IN ENERGY HEALING-PLACE

Case of Study: Holidei Pranic Therapy Clinic in Bandung, Anggur
Pranic Clinic in Jakarta, and Padma Kasih Clinic in Bandung

Written By
Tri Jesica Gemianti
2014420132

Health is an important aspect of human life because it determines the quality of
human resources. A good health is required to get the harmony between physical, spiritual
(mental), and social development. Good health has an effect on productivity and
achievement, so that one can carry out activities optimally.

One technique in maintaining health and healing of diseases is energy healing
techniques, that makes use of the ability to think and utilize chi energy that comes from
nature, then discard bad energy and project new energy from acupuncture points. Those
non-medical healing techniques employ the energy of the universe. So that the energy from
the surrounding environment and each object can have an impact on the healing process.
A place of healing with energy must be arranged according to therapeutic requirements.

This research uses descriptive qualitative analysis method, namely by field
observations related to architectural elements in the object of study. The purpose of the
study was to obtain an explanation of the role of the healing place with energy towards
healers and patients, and design factors based on feng shui which can add positive energy
to a place of healing with energy. Data were analyzed by qualitative discussion. The object
of the study was the healing room at Prana Holidei Therapy Clinic, Prana Anggur Clinic,
and Padma Kasih Clinic. The three objects of this study were examined using the theory of
feng shui and therapeutic environment. Based on research by studying feng shui in places
of healing with energy and comparing design factors to the healing process.

The results of the study show that the healing space close to the garden can
provide a more comfortable atmosphere, so that patients will feel calm and recover
psychologically because nature can reduce stress on patients and increase their sense of
comfort, prosperity, and provide new hope. A place of healing with energy has an important
role in healing patients with energy, so that the positive energy from the healing space must
be maximized and minimize negative energy with the help of building elements and
decorative objects. The more objects that have a positive meaning placed in a room, the
atmosphere of the room will be more comfortable. However, the object must be balanced
by observing the five elements of life.

Keywords : feng shui, therapeutic environment, energy healing-place
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kesehatan merupakan aspek yang penting dalam kehidupan manusia karena
menentukan kualitas sumber daya manusia. Syarat untuk mendapatkan keserasian antara
perkembangan jasmani, rohani (mental), dan sosial dapat diwujudkan dengan memiliki
kesehatan yang baik. Kesehatan yang baik pun berpengaruh pada produktivitas dan
prestasi, sehingga seseorang dapat melakukan aktivitas secara optimal.

Dalam hal menjaga kesehatan dan penyembuhan penyakit, ada banyak cara yang
dapat dilakukan, mulai dari teknik tradisional hingga memanfaatkan teknologi canggih.
Upaya mewujudkan kesehatan dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu pemeliharaan
kondisi yang ada, pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan, hingga upaya
penyembuhan penyakit.

Setiap orang ingin mempunyai kesehatan tubuh yang prima, dan kesehatan itulah
menjadi sesuatu yang ingin dicapai dalam hidup seseorang. Dalam sebuah pepatah
dikatakan “mens sana in corpore sano” yang artinya “dalam tubuh yang sehat, terdapat
jiwa yang kuat”, sehingga orang-orang dengan kesadaran dan kemampuannya, mulai
berusaha untuk mendapatkan tubuh yang sehat, dengan melakukan berbagai aktivitas
olahraga.

Pada umumnya, penyakit manusia digolongkan menjadi dua jenis, yaitu medis dan
non-medis. Penyakit medis adalah suatu penyakit yang terjadi karena gangguan dari dalam
tubuh manusia yang bisa dianalisis oleh dokter-dokter, baik disebabkan oleh sistem organ
tubuh yang tidak bekerja dengan baik, kondisi tubuh yang melemah, ataupun penyakit-
penyakit lainnya yang dapat terdeteksi oleh teknologi kini. Sedangkan penyakit non-medis
merupakan suatu penyakit yang tidak bisa terdeteksi oleh ilmu kedokteran, penyakit seperti
ini biasanya ditimbulkan oleh faktor eksternal yang tidak bisa dirasakan apabila intuisi atau
perasaan tidak peka. Faktor eksternal tersebut bisa seperti faktor lingkungan, tatanan
rumah, energi menusuk dari elemen-elemen bangunan, dan energi-energi yang tidak dapat
dilihat dengan mata.

Di dalam dunia, terdapat tiga jenis energi primer, yaitu cosmic chi (energi alam
semesta), human chi (energi tubuh manusia), dan earth chi (energi dari bumi). Energi-

energi ini mempengaruhi banyak aspek dalam kehidupan manusia, seperti kesehatan,



kemakmuran, keharmonisan hubungan antar manusia, dan lain sebagainya. Energi-energi
tersebut kemudian dibagi lagi menjadi dua jenis, yaitu energi positif (sheng chi) dan energi
negatif (sha chi) yang berada di dalam maupun di luar tubuh manusia. Energi adalah
sesuatu yang tidak dapat dilihat, sehingga dalam ilmu Feng Shui biasanya digantikan
dengan suatu lambang/ simbol, yang memiliki makna-makna tersendiri. Selama ini, jenis-
jenis energi hanya dapat dideteksi dan dinilai secara angka, tetapi tidak semua jenis energi
dapat dideteksi kualitasnya. Konsep chi bukanlah sesuatu yang unik hanya bagi orang
Tionghoa, tetapi konsep ini juga terkenal di budaya lain, seperti contohnya ki oleh orang
Jepang, prana oleh orang Hindu, pneuma oleh orang Yunani, dan lain sebagainya. Feng
shui mempelajari tentang bagaimana manusia memanfaatkan energi yang tidak terlihat ini
untuk kebaikan kehidupannya.

“Energy Healing-Place” merupakan tempat yang ditujukan untuk menyembuhkan
pasiennya dengan memanfaatkan energi, seperti energi llahi, energi alam, dan energi
penyembuh. Di tempat ini, pasien dibimbing melalui latihan energi dan latihan
keseimbangan energi untuk memperluas kesadaran. Pasien diajari untuk mengelola sistem
energi mereka sendiri dan menciptakan ruang penyembuhan pribadi, serta melepaskan
lapisan pemikiran negatif dan memperoleh kembali keutuhan energi.

Baik pengobatan secara medis maupun alternatif, suatu tempat pengobatan harus
memenuhi syarat-syarat yang dapat menunjang kecepatan kesembuhan seorang pasien.
Suatu bangunan atau ruangan bisa saja memiliki segi arsitektural yang baik dan estetik,
tetapi jika dikaji dari sisi feng shui, belum tentu tempat tersebut sudah nyaman, karena
setiap elemen bangunan memancarkan energi-energi yang berbeda, baik itu energi positif
maupun negatif. Energi tersebut tidak dapat dirasakan oleh orang yang kurang peka, tetapi
sebenarnya berdampak besar bagi kesehatan, kemakmuran, keharmonisan rumah tangga,
dan kesuksesan orang-orang yang berada di dalam bangunan tersebut.

Untuk menciptakan sebuah lingkungan tempat penyembuhan yang baik, tempat itu
harus memiliki rancangan arsitektur bangunan yang layak, menerapkan feng shui pada
elemen ruang luar dan ruang dalam, juga lingkungan atau taman yang tertata rapi dan baik
untuk membangkitkan energi-energi positif. Hal-hal ini sangat berpengaruh dalam
mempercepat kesembuhan pasien, baik secara fisik maupun psikologis.

Selain itu, juga diperlukan adanya pemahaman tentang hubungan antara ruang,
budaya, dan keyakinan pada diri manusia dalam mencari penyembuhan dan kesejahteraan.
Perancangan bentuk arsitektur dan desain interior sesuai dengan standar yang tepat untuk

lingkungan terapi berperan penting dalam proses penyembuhan pasiennya. Lingkungan



terapi yang baik dapat memberikan rasa aman, nyaman, tenang, harmonis, dan suatu energi
positif kepada pasien yang berada di dalamnya. Hal ini menunjukkan pentingnya
mempelajari metode-metode perancangan arsitektur suatu bangunan, desain interior, dan
tata lingkungan untuk menciptakan lingkungan terapi yang nyaman.

Lingkungan terapi yang baik juga berdampak terhadap fisik maupun psikis seorang
pasien, baik secara langsung maupun tidak langsung. Masalah dalam lingkungan seperti
warna, pencahayaan, bunyi, bau, dan termal, perlu diperhatikan lebih seksama agar para
pasien juga dapat pulih lebih cepat.

Penelitian dapat dilakukan dengan mengamati objek, baik dari sisi interior dan
eksterior dari suatu bangunan dengan fungsi sebagai tempat penyembuhan, seperti: 1)
Memiliki desain yang menarik, 2) Penggunaan material bangunan yang efektif untuk
memasukkan energi positif (dari segi pencahayaan, keamanan, kenyamanan, dll), 3)
Memiliki aliran udara yang baik, 4) Memiliki sirkulasi yang baik, dan 5) Penggunaan
elemen tanaman di dalam dan di luar bangunan. Penelitian juga mencakup pembelajaran
tentang prinsip-prinsip dasar feng shui, feng shui taman, therapeutic environment,
therapeutic garden, healing chi, energy healing-place, dan lain sebagainya.

Terdapat tiga tempat “Energy Healing-Place” yang menjadi objek penelitian. Objek
yang pertama adalah Klinik Terapi Prana Holidei, yang berlokasi di Kompleks Perumahan
Greenland Cigadung, Kota Bandung. Objek penelitian yang kedua adalah Klinik Prana
Anggur, yang berlokasi di Cipete, Jakarta Selatan. Kedua objek ini merupakan rumah
tinggal dengan fungsi sekunder sebagai tempat penyembuhan dengan prana. Objek yang
ketiga adalah Klinik Padma Kasih, yang berlokasi di Komplek Citra Green Dago, Kota
Bandung. Objek ini merupakan tempat penyembuhan dengan teknik Reiki Tummo dan

membuka hati.

Gambar 1.1 View Depan Klinik Terapi Prana Holidei



Gambar 1.2 Ruang Penyembuhan di Klinik Prana Anggur
(Sumber: Gallery Bapak TM)

i 4 :‘.»\l. & )
Gambar 1.3 Kegiatan Penyembuhan di Salah Satu Ruang Doa pada Klinik Padma Kasih (2016)

(Sumber: https://www.google.co.id/maps/)

Pada penelitian ini, akan dijabarkan hubungan energi pada feng Shui dengan suatu
desain bangunan, elemen-elemen di dalam ruang, dan tatanan ruang luar, serta pengaruhnya

terhadap proses penyembuhan pasien menggunakan teknik penyembuhan dengan energi.

1.2. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana peran “Energy Healing-Place” (tempat penyembuhan dengan
energi) terhadap penyembuh dan pasien yang berada di dalamnya?
2. Bagaimana faktor desain berdasarkan feng shui pada suatu tempat
penyembuhan dengan energi yang dapat menambah energi positif (Sheng
Chi) untuk penyembuh dan pasiennya?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran tempat penyembuhan
dengan energi terhadap pasien yang berada di dalamnya dan mempelajari upaya desain
berdasarkan prinsip-prinsip feng shui bangunan maupun feng shui taman bagi suatu tempat
penyembuhan dengan energi, sehingga dapat menambah energi positif (sheng chi) untuk

pasiennya.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai pengaruh energi
pada rancangan bangunan dan lingkungan bagi kesehatan orang yang berada di dalam
bangunan tersebut, terutama pada tempat penyembuhan dengan energi atau Energy
Healing-Place. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh saran untuk
merancang suatu tempat penyembuhan, rumah tinggal ataupun lingkungan yang dapat

memberikan rasa aman, nyaman, tenang, bahagia, dan sehat bagi penggunanya.

1.5. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Objek bangunan yang digunakan sebagai studi kasus pada penelitian ini adalah
Klinik Terapi Prana Holidei di Bandung, Klinik Prana Anggur di Jakarta, dan Klinik Padma
Kasih di Bandung.

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati bangunan dengan fungsi primer maupun
sekunder sebagai sebuah “Energy Healing-Place”, yang memiliki tujuan untuk
menyembuhkan pasien dengan memanfaatkan energi dari alam. Perencanaan bangunan,
meliputi bentuk arsitektur, penataan lingkungan, eksterior dan interior bangunan, pun harus
mempertimbangkan prinsip-prinsip feng shui agar memanfaatkan secara maksimal energi
dari alam. Dengan mengetahui proses dan sarana yang mewadahi tempat penyembuhan
tersebut, dilakukan analisis studi kasus terhadap tiga sampel ruang penyembuhan “Energy
Healing-Place”.

Ruang lingkup yang diambil adalah pengamatan terhadap objek dari sisi interior dan
eksterior dari rumah tinggal dengan fungsi tempat penyembuhan tersebut, seperti: desain
yang menarik, penggunaan material bangunan yang efektif untuk memasukkan energi

positif (dari segi pencahayaan, keamanan, kenyamanan, dll), memiliki aliran udara yang



baik, memiliki sirkulasi yang baik, penggunaan elemen tanaman di dalam dan di luar

bangunan, objek dekoratif dalam ruang, dan lain sebagainya.

1.6. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian adalah sebagai berikut:

KAJIAN FENG SHUI PADA TEMPAT PENYEMBUHAN DENGAN ENERGI

Y

Rancangan Bentuk Bangunan &

Penataan Ruang Dalam dan Ruang Luar

Bangunan

Y

Pemanfaatan Energi dari Lingkungan
untuk Mendukung Penyembuhan Pasien

Bentuk Elemen

Material & Konstruksi

Tata Ruang

Bukaan & Pencahayaan Ruang
Signage & Artwork

Elemen Natural

Audial dan Suasana Ruang
Suasana Lingkungan Sekitar
Ornamen & Dekorasi

) 4

1) Elemen Cahaya (Matahari)
2) Elemen Udara

3) Elemen Bumi/ Tanah

4) Elemen Air

5) Elemen Vegetasi

Gambar 1.4 Kerangka Pemikiran




1.7.

Kerangka Penelitian

KAJIAN FENG SHUI PADA TEMPAT PENYEMBUHAN DENGAN ENERGI

) 4

1. Bagaimana peran “Energy Healing-Place” (tempat
penyembuhan dengan energi) terhadap penyembuh dan pasien
yang berada di dalamnya?
2. Bagaimana faktor desain berdasarkan feng shui pada suatu
tempat penyembuhan dengan energi yang dapat menambah
energi positif (Sheng Chi) untuk penyembuh dan pasiennya?

Teori Feng Shui, Chi, Yin
Yang, Lima Elemen
Kehidupan, Bagua Grid

Metode Penelitian
Pendekatan Kualitatif

Y

Y

Energi Chi dalam Arsitektur

Therapeutic Environment dan
Therapeutic Garden

Dasar-dasar Keschatan
menurut feng shui

Feng shui taman

Simbol-simbol dalam Feng
Shui

Pengumpulan Data
Literatur

1. Prinsip dasar Feng Shui

2. Prinsip lingkungan dan
taman terapeutik

3. Pengaruh Feng Shui
terhadap Kesehatan

4. Prinsip perancangan tempat
terapi

5. Makna dari suatu simbol

6. Energi bangunan dan objek

Pengumpulan Data
Lapangan

1. Komparasi objek studi
2. Elemen fisik

3. Persepsi kenyamanan
4. Persepsi energi ruang
5. Prinsip penataan

6. Taman

Tempat Penyembuhan dengan
Energi

Energi di Balik Daya Piramida

!

ANALISIS

Metode Analisis
Naratif Deskriptif

Analisis faktor desain ruang penyembuhan berdasarkan feng shui terhadap penyembuh dan
pasien; hubungan ruang penyembuhan dengan taman terapeutik; elemen, objek, dan simbol
yang mendukung terciptanya energi positif/ (Sheng Chi) terhadap penyembuh dan pasien.

!

KESIMPULAN

Gambar 1.5 Kerangka Penelitian




1.8. Sistematika Penulisan

Berikut merupakan sistematika pembahasan dari penelitian ini:

BAB | - PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai topik yang akan dibahas dalam penelitian dan objek
yang akan diteliti. Bab pendahuluan terdiri dari latar belakang, perumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian,

kerangka pemikiran, kerangka penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il - TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan studi literatur mengenai teori dan konsep yang melandasi
identifikasi dan analisis objek di dalam penelitian. Bab ini terdiri atas teori Feng Shui
dan kaitannya dengan tatanan lingkungan arsitektur sebagai tempat terapeutik atau

penyembuhan.

BAB 11l - METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menguraikan metodologi yang digunakan dalam penelitian, terdiri atas jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan

teknik analisis data.

BAB IV - DATA

Bab ini menguraikan dan mendeskripsikan mengenai data hasil observasi yang
dilakukan di lapangan. Deskripsi mengenai objek studi dilakukan secara singkat,
mengenai: latar belakang tempat penyembuhan, tata ruang di dalam tempat
penyembuhan dan tamannya, pemanfaatan elemen-elemen yang dapat menciptakan

energi positif bagi penghuni maupun pasien yang berada di dalamnya.

BAB IV — ANALISIS

Bab ini menguraikan analisis secara deskriptif mengenai energi yang dihasilkan dari
elemen bangunan, taman di sekitar, maupun objek-objek di dalam suatu ruang
penyembuhan, dibandingkan dengan teori dan studi literatur mengenai prinsip-
prinsip dasar feng shui, feng shui taman, dan teori-teori yang mempengaruhi
kesehatan. Bab ini berisi penjabaran pengaruh suatu objek terhadap kesehatan, dan

energi yang ditimbulkan dari lingkungan sekitar manusia.



BAB VI - KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi hasil temuan dari penelitian, yaitu adanya pancaran energi dari setiap
elemen bangunan dan ornamen yang melengkapi lingkungan penyembuhan,
sehingga berpengaruh terhadap penyembuh dan pasien dalam proses penyembuhan.
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